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 ABSTRACT  
This research was conducted on waste of palm oil bunch and rice bran 
which are a source of high economic value nutrients that can be used 
as a growth media for white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). 
The objectives of the study were (1) determine the growth in mycelium 
of white oyster mushroom (P. ostreatus) on the waste of palm oil 
bunch and rice bran; (2) determine the characteristics of white oyster 
mushroom with different substrate. This study was conducted in a 
completely randomized design (CRD) consisting of seven treatments 
and three repetitions. The composition of the treatment were P1 (50%: 
50%), P2 (45%: 55%), P3 (40%: 60%), P4 (35%: 65%). P5 (30% : 
70%), P6 (25% : 75%), P7 (sawdust 70%, rice bran 20%, corn flour 
10%). The results showed that the fastest mycelium growth rate was 
P1 (89 mm) and the lowest was P5 (80 mm). The highest number of 
colonies was P5 (1.4x1012 CFU/g) and the lowest was P4 (0.4x1012 
CFU/g). The fastest incubation time was P4 (28 days) and the lowest 
was P7 (33 days). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini perlu di lakukan karena pada limbah tandan kosong 
kelapa sawit dan dedak padi merupakan sumber nutrisi yang bernilai 
ekonomi tinggi  yang dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Tujuan penelitian ini adalah (1) 
mengetahui pertumbuhan miselium jamur tiram putih (P. ostreatus) 
pada substrat limbah tandan kosong kelapa sawit dan dedak padi; (2) 
mengetahui karakteristik pertumbuhan jamur tiram putih (P. ostreatus) 
pada perlakuan jenis substrat yang berbeda. Penelitian ini telah di 
lakukan dalam rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri tujuh 
perlakuan dan tiga kali pengulangan. Susunan perlakuan merupakan 
perbandingan antara tandan kosong kelapa sawit : dedak padi, yakni 
P1 (50% : 50%), P2 (45% : 55%), P3 (40% : 60%), P4 (35% : 65%). 
P5 (30% : 70%), P6 (25% : 75%), P7 (serbuk geragaji 70%, dedak 
padi 20%, tepung jagung 10%). Adapun hasil penelitian menunjukkan 
laju pertumbuhan miselium tercepat pada perlakuan P1 yaitu 89 mm 
dan terendah pada perlakuan P5 yaitu 80 mm. Jumlah koloni  tertinggi 
pada perlakuan P5 yaitu 1,4x1012 CFU/g dan terendah pada perlakuan 
P4 yaitu 0,4x1012 CFU/g. Waktu inkubasi paling cepat pada perlakuan  
P4 yaitu 28 hari dan terendah pada perlakuan P7 yaitu 33 hari. 
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PENDAHULUAN  

Budidaya jamur tiram putih termasuk salah 

satu program budidaya relatif baru dan 

masih sangat kurang dikenal dikalangan 

masyarakat luas. Komoditas jamur 

khususnya jamur merang mulai 

diperkenalkan pada tahun 1960-an. Akan 

tetapi pengembangannya mulai diusahakan 

secara komersial serta dikenal oleh 

masyarakat pada tahun 1970-an, 

sedangkan jamur tiram putih dikenal oleh 

masyarakat lebih belakangan lagi. Yaitu 

sejak tahun 1980-an di beberapa kawasan 

pulau Jawa (Maulana, 2012). Jamur tiram 

merupakan jamur pangan yang berasal dari 

kelompok Basidiomycetes, disebut jamur 

tiram karena tudungnya berbentuk lingkaran 

seperti cangkang tiram. 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) saat 

ini populer dan digemari oleh masyarakat 

(Alex, 2011). Nama jamur tiram diambil 

berdasarkan bentuk tudungnya yang 

melengkung, lonjong dan membulat 

menyerupai kerang atau cangkang tiram 

dengan bagian tepi yang bergelombang. 

Pada setiap 100 gram jamur tiram 

mengandung nutrisi dengan kandungan 367 

kalori,  protein 10,5 - 30,4%, karbohidrat 

56,6%, lemak 1,7 - 2,2%, 314 mg kalsium 

dan mengandung vitamin. Jamur juga 

mengandung serat mencapai 7,4 - 24,6% 

sehingga baik untuk pencernaan dan cocok 

untuk para pelaku diet. Selain itu jamur 

tiram bermanfaat untuk menurunkan 

kolesterol, sebagai anti bacterial dan anti 

tumor, sebagai obat penyakit lever, diabetes 

dan anemia (Purnawanto, 2013). 

Media pertumbuhan jamur merupakan 

aspek penting dalam pembudidayaan jamur 

tiram. Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) 

adalah organisme dengan kemampuan 

paling efisien dalam mendegradasi lignin 

dan selulosa karena mengandung enzim 

lignocelullytic (Sudirman, 2011). 

Jamur ini dapat tumbuh pada limbah tandan 

kosong kelapa sawit dan dedak padi karena 

di dalamnya terdapat kandungan selulosa. 

Limbah tandan kosong kelapa sawit dan 

dedak padi digunakan sebagai substrat 

pertumbuhan jamur tiram putih, kandungan 

dari serbuk tandan kosong kelapa sawit dan 

dedak padi terdiri dari lignin, selulosa dan 

hemiselulosa. Ketersedian kedua limbah 

tersebut sangat banyak dan mudah 

didapatkan. Kedua limbah tersebut dapat 

digunakan sebagai media pertumbuhan 

jamur tiram yang bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh serta mempunyai nilai jual 

tinggi. Kandungan nutrisi pada tandan 

kosong kelapa sawit mengandung hara 

nitrogen 1,5%, pospor 0,5%, kalsium 7,3% 

dan magnesium 0,9% (Alex, 2011). 

Kandungan nutrisi pada dedak padi 

mengandung protein 11,3-14,4%, lemak 

15,0-19,7%, serat kasar 7,0-11,4%, 

karbohidrat 34,1-52,3% dan abu 6,6-9,9% 

(Ali, 2013).  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas maka penelitian ini 

penting untuk dilakukan dengan tujuan 

mengetahui karakteristik pertumbuhan 

miselium jamur tiram putih (P. ostreatus) 

pada substrat limbah tandan kosong kelapa 

sawit dan dedak padi. 

 

BAHAN DAN METODE  

Bahan 

Bahan utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah limbah tandan kosong 

kelapa sawit dan dedak padi. Kedua bahan 

tersebut merupakan limbah hasil pertanian 

yang relatif terbuang, karena tidak 

bermanfaat. 

 

Metode 

Persiapan Media Pertumbuhan Jamur 

Tiram Putih 

Limbah tandan kosong kelapa sawit yang 

digunakan berasal dari pabrik pengolahan 

kelapa swit dan limbah dedak padi berasal 

dari salah satu kebun petani yang berada di 

desa Parabu. Kedua limbah diletakkan di 

tempat yang telah disiapkan untuk 

kemudian dicacah menggunakan parang 

dan kapak. 

Setelah dicacah, kedua limbah tersebut 

dikeringkan di atas terpal selama 3-4 hari. 

Setelah dikeringkan, limbah kemudian 

ditimbang sebanyak 10 kg untuk digiling 

menggunakan alat penggilingan kelapa 

yang berukuran sedang. Setelah itu, limbah 

digiling kembali menggunakan penggiling 

tepung dengan ukuran saringan 3 mm. 

 

Formulasi Perlakuan 

Penelitian ini didesain dengan 

rancangan acak lengkap (RAL), terdiri tujuh 

perlakuan dan tiga kali pengulangan. 

Susunan perlakuan sebagai berikut: 

 P1 = tandan kosong kelapa sawit 50% + 

dedak padi 50% 

 P2 = tandan kosong kelapa sawit 45% + 

dedak padi 55%  

 P3 = tandan kosong kelapa sawit 40% + 

dedak padi 60%  

 P4 = tandan kosong kelapa sawit 35% + 

dedak padi 65%  

 P5 = tandan kosong kelapa sawit 30% + 

dedak padi  70%  

 P6 = tanda kosong kelapa sawit 25% + 

dedak padi 75%  

 P7= serbuk geragaji 70% + dedak padi 

20% + tepung jagung 10% (kontrol 

positif). 

 

Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan pada penelitian ini 

adalah karakterisitik mikroskopik hifa, 

karakteristik pertumbuhan miselium, laju 

pertumbuhan miselium dan masa inkubasi 

sampai miselium memenuhi botol kultur. 

Selanjutnya data hasil pengamatan secara 

kuantitatif akan dianalisis menggunakan 

Anova one ways dan akan dilanjutkan 
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dengan uji “Duncan” bila terjadi perbedaan 

yang nyata.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media Pertumbuhan Jamur Tiram Putih 

Media pertumbuhan jamur tiram putih yang 

digunakan berasal dari limbah tandan 

kosong kelapa sawit dan dedak padi yang 

diolah melalui proses pencacahan, 

pengeringan, penggilingan hingga limbah 

tersebut berbentuk serbuk media (Gambar 

1). 

Tandan kosong kelapa sawit memiliki 

kandungan nutrisi pospor 0,5%, hara 

nitrogen 1,5%, kalsium 7,3% dan 

magnesium 0,9%. Pada dedak padi 

memiliki kandungan nutrisi lemak 15,0-

19,7%, protein 11,3-14,4%, karbohidrat 

34,1-52,3%, serat kasar 7,0-11,4% dan abu 

6,6-9,9%. Kedua limbah ini memiliki 

komposisi nutrisi yang sangat dibutuhkan 

dalam pertumuhan jamur tiram putih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media dasar pertumbuhan: (a)  Tandan 
kosong kelapa sawit, (b) Serbuk tandan kosong 
kelapa sawit, (c) Mikro serbuk tandan kosong kelapa 
sawit, (d) Padi, (e) Dedak padi, (f) Mikro dedak padi. 
 

Parameter Pengamatan  

 Karakteristik Mikroskopik Miselium 

Hasil pengamatan karakteristik 

mikroskopik miselium jamur tiram putih 

dapat dilihat pada gambar 2. 

Pengamatan mikroskopik dilakukan 

dengan menggunakan perbesaran 400x. 

 

 
 
 
 
 

Gambar 2. (a) Media Pertumbuhan, (b) Miselium, (c) Hifa 

 
 Karakteristik Pertumbuhan 

Miselium 

Hasil pengamatan karakteristik 

pertumbuhan miselium media 

pertumbuhan dapat dilihat pada gambar 

3. Karakteristik pertumbuhan miselium 

dinilai berdasarkan kriteria banyaknya 

pertumbuhan miselium yang memenuhi 

botol kultur (Tabel 1). 

 
Gambar 3. Karaktristik Pertumbuhan      miselium 
Jamur Tiram Putih pada Botol kultur 
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Tabel 1. Kriteria Pertumbuhan Miselium Jamur 
Tiram Putih pada  Botol Kultur 

Perlakuan Nilai Kriteria 
P1 3 Banyak 
P2 3 Banyak 
P3 3 Banyak 
P4 3,5 Sangat Banyak 
P5 3,5 Sangat Banyak 
P6 3 Banyak 
P7 2,5 Banyak 

 
Keterangan:  

0 - 1 : Sedikit, ± (3,5x102)  CFU/g 

1,1 - 2 : Kurang banyak, ± (4,5x106) CFU/g 

2,1 - 3 : Banyak, ± (9,0 x 1010) CFU/g 

3,1- 4 : Sangat banyak, ± (5,0 x 1011) CFU/g 

 

Perhitungan jumlah koloni dengan 

menggunakan metode Total Plate Count 

(TPC. Semua perlakuan menunjukkan hasil 

jumlah koloni yang berbeda dengan masa 

inkubasi selama 2x24 jam (Gambar 4). 
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Gambar 4. Rata-rata jumlah koloni  pada  miselium 
jamur tiram putih. 

 

 

 

 Laju Pertumbuhan Miselium Jamur 

Tiram Putih  

Laju pertumbuhan miselium jamur tiram 

putih dapat dilihat pada gambar 4. 

Petumbuhan miselium dimulai dari hari 

ke-3 sampai hari ke-33 masa inkubasi 

(Gambar 5).  

 

Gambar 5. Hasil pengamatan kurva  
pertumbuhan miselium jamur tiram putih 
 

Pengamatan laju pertumbuhan miselium 

pada setiap perlakuan yang dilakukan 

selama selang waktu 3 hari menunjukkan 

hasil yang berbeda (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Rata-rata pertumbuhan miselium pada 
botol kultur untuk setiap perlakuan umur 33 hari 
setelah inokulasi. Huruf yang berbeda terdapat pada 
bar menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 
p<0,05. 
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Pertumbuhan miselium jamur tiram 

putih pada perlakuan P1 menunjukkan 

pertumbuhan yang paling cepat (98 mm). 

Sedangkan pada perlakuan P5 

menunjukkan pertumbuhan yang paling 

lambat (85 mm).  

 Masa Inkubasi 

Hasil pengamatan masa inkubasi pada 

setiap perlakuan sampai miselium 

memenuhi media botol kultur 

menunjukkan hasil yang berbeda. Masa 

inkubasi yang dibutuhkan paling lama 

sampai hari ke-33, setiap perlakuan 

membutuhkan rata-rata waktu inkubasi 

yaitu P1= 32 hari, P2= 30 hari, P3= 31 

hari, P4= 28 hari, P5= 29 hari, P6= 31 

hari, P7= 33 hari (Gambar 7). 
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Gambar 7. Rata-rata waktu inkubasi sampai miselium 

memenuhi botol kultur. 

 

Untuk mendapatkan hasil produksi jamur 

tiram yang demikian, dapat dikatakan 

bahwa biaya produksi jamur tiram dengan 

menggunakan media tanam limbah tandan 

kosong kelapa sawit lebih rendah, 

menghasilkan jumlah koloni lebih tinggi, 

dengan miselium dengan ukuran tubuh 

buah lebih besar, sehingga jumlah 

produksinya lebih banyak dan lebih 

berkualitas, sehingga harga jual hasil 

produksinya lebih tinggi. 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat di  

simpulkan bahwa:  

1. Miselium jamur tiram putih dapat tumbuh 

dengan baik dan tidak memerlukan 

waktu yang lama. pada perlakuan P1, P3 

dan P4. 

2. Miselium jamur tiram putih memiliki 

karakteristik pertumbuhan yang berbeda-

beda. Perlakuan P5 menunjukkan 

karakteristik pertumbuhan miselium 

paling baik berdasarkan karakteristik 

pertumbuhan miselium sampai 

memenuhi botolkultur (sangat banyak) 

dan jumlah koloni (1,4x1012 CFU/g),  
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